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ABSTRAK 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D. Hasil 

dari Research dilapangan terdapat beberapa informasi bahwa di SMA YLPI 

Pekanbaru belum pernah menggunakan metode penemuan terbimbing dalam 

melaksanakan proses pembelajaran terutama pada materi dimensi tiga di kelas XII 

SMA. Penelitian ini bertujuan menghasilkan perangkat pembelajaran matematika 

berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) dengan menggunakan metode Penemuan Terbimbing pada materi 

dimensi tiga di kelas XII SMA yang teruji kevalidan dan kepraktisannya.. 

Tahapan yang dilakukan pada penelitian ini hanya 6 tahap saja yaitu: (1) Potensi 

& masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi desain, (5) 

Revisi desain, (6) Produk akhir. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 

adalah lembar validasi RPP, lembar validasi LKPD, lembar kepraktisan (Respon 

guru) terhadap RPP, dan Lembar Kepraktisan (Respon guru) terhadap LKPD. 

Teknik yang pengumpulan data yang digunakan adalah data dari 2 orang dosen 

pendidikan matematika FKIP UIR dan 1 orang guru matematika SMA YLPI 

Pekanbaru. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis data 

validasi dan kepraktisan. Hasil yang diperoleh dari hasil validasi RPP adalah 

94,32% dengan tingkat validasi sangat valid dan  hasil validasi LKPD adalah 

91,65% dengan tingkat validasi sangat valid. Sedangkan hasil yang diperoleh dari 

kepraktisan respon guru terhadap RPP adalah 85,71% dengan tingkat kepraktisan 

sangat praktis dan hasil dari kepraktisan respon guru terhadap LKPD adalah 

84,02% dengan tingkat kepraktisan praktis. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

pada penelitian ini adalah perangkat pembelajaran matematika dengan metode 

penemuan terbimbing pada materi dimensi tiga di kelas XII SMA yang teruji 

kevalidan dan kepraktisannya. 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran, Metode Penemuan Tebimbing. 
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ABSTRACT 

 

The development model used in this research is R&D. The results of the research 

in the field there is some information that at SMA YLPI Pekanbaru has never used 

the guided discovery method in carrying out the learning process, especially on 

three-dimensional material in class XII SMA. This study aims to produce 

mathematics learning tools in the form of Learning Implementation Plans (RPP) 

and Student Worksheets (LKPD) by using the Guided Discovery method on three-

dimensional material in class XII SMA which has been tested for validity and 

practicality. The stages carried out in this study are only 6 The only stages are: (1) 

Potential & problems, (2) Data collection, (3) Product design, (4) Design 

validation, (5) Design revision, (6) Final product. The data collection instruments 

used were RPP validation sheets, LKPD validation sheets, practicality sheets 

(teachers' responses) to RPP, and Practicality sheets (teachers' responses) to 

LKPDs. The data collection technique used is data from 2 lecturers of 

mathematics education at FKIP UIR and 1 mathematics teacher at YLPI 

Pekanbaru. The data analysis technique used by the researcher is validation and 

practicality data analysis. The results obtained from the results of the RPP 

validation are 94.32% with a very valid validation level and the LKPD validation 

results are 91.65% with a very valid validation level. While the results obtained 

from the practicality of the teacher's response to the lesson plan are 85.71% with a 

very practical level of practicality and the result of the practicality of the teacher's 

response to the LKPD is 84.02% with a practical level of practicality. Based on 

the results obtained in this study, a mathematics learning device using the guided 

discovery method on three-dimensional material in class XII SMA was tested for 

its validity and practicality. 

Keywords: Learning Devices, Guided Discovery Method. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi 

menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Dengan begitu 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang ada dapat 

dimanfaatkan semaksimal mungkin dan dapat dikembangkan menjadi lebih baik. 

Dalam al-qur’an juga di jelaskan dalam (Al-Qur’an) surat Al- Mujadilah 

ayat 58:   

ُ لَكُمْ ۖ وَ  لِسِ فَٱفْسَحُىا۟ يَفْسَحِ ٱللََّّ ا۟ إذَِا قِيلَ لَكُمْ تَفَسَّحُىا۟ فىِ ٱلْمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىَُٰٓ
َٰٓ إذَِا قِيلَ ٱنشُزُوا۟ فَٱنشُزُوا۟ يََٰ

 ُ تٍ ۚ وَٱللََّّ ُ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُا۟ مِنكُمْ وَٱلَّذِينَ أوُتىُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ   مِمَا تعَْمَلىَُ  بَييِز  يزَْفَعِ ٱللََّّ

Terjemah Arti: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Ayat di atas menjelaskan 

bahwa Allah subhanawataala akan meninggikan derajat orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan maka dari itu pendidikan merupakan salah satu aspek penting 

bagi setiap individu untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan 

diperoleh dengan menempuh pendidikan baik dari aspek pengetahuan maupun 

keterampilan. 

Pendidikan diartikan juga sebagai proses pembelajaran dalam hal 

mengetahui pengetahuan dan pemahaman tentang sesuatu. Adanya pendidikan 

memberikan warna baru dalam kehidupan individu manusia baik dalam 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang ada saat ini menuntut setiap individu manusia 

untuk terus melakukan pembelajaran serta harus mampu untuk menjadi sumber 

daya manusia yang handal dan mampu bersaing dalam kehidupan kedepannya. 

Menurut Rahmadi (2015: 138), “Hal ini menyebabkan pendidikan menjadi 

prioritas dalam pembangunan manusia Indonesia yang seutuhnya”. Suatu 

pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pendidikan berlangsung secara 



  

2 
 

efektif sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang bermakna bagi 

dirinya, dan produk dari pendidikan adalah individu-individu yang unggul dan 

bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Pendidikan adalah proses 

pembentukan dan pengembangan daya nalar, keterampilan, dan moralitas 

kehidupan terhadap potensi yang dimiliki oleh setiap manusia. Maka pendidikan 

yang berkualitas dapat dilihat dari kegiatan pembelajaran yang berlangsung dalam 

proses belajar mengajar. 

Menurut Febriana (2019: 54), “Pengertian pembelajaran adalah usaha sadar 

yang sengaja dilakukan agar orang mau belajar. Hasil dari pembelajaran adalah 

tingkah laku pada diri orang yang mau belajar”. Proses pembelajaran merupakan 

hal terpenting dalam penyampaian informasi pembelajaran yang melibatkan guru 

dan peserta didik. Peneliti mengutip secara singkat pendapat Aqib dan Ali (2016: 

1), bahwa pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk 

menciptakan suasana atau memberikan pengajaran kepada siswa agar dapat 

memahami bagaimana siswa dapat memperoleh pengetahuan dari kegiatan 

belajarnya dengan baik. Pembelajaran membantu mengarahkan siswa untuk dapat 

membuka wawasannya mengenai pengetahuan yang dimilikinya. Salah satu 

pembelajaran yang diajarkan disekolah adalah matematika. 

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai dengan merancang proses 

pembelajaran, diantaranya dengan mengembangakan perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan berbasis Kurikulum 2013. Oleh karenanya, sudah 

seharusnya sebelum memulai kegiatan belajar guru sudah merancang perangkat 

pembelajaran. program yang harus dirancang sebelum memulai kegiatan belajar 

yaitu: 1) silabus, 2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD). Rencangan kegiatan pembelajaran yang termuat dalam 

perangkat pembelajaran merupakan skenario kegiatan yang akan dilaksanakan 

guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, agar proses pembelajaran dapat 

berjalan dengan baik guru harus mempersiapkan secara matang perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan saat proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMA YLPI 

Pekanbaru yang dilaksanakan pada tanggal 23 Juli 2020 maka peneliti 
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memperoleh informasi yang didapat mengenai perangkat pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, yaitu:  

1. Model dan metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi serta belum 

pernah menggunakan metode penemuan terbimbing. 

2. Informasi yang didapat pada RPP yakni belum memuat rincian alokasi waktu 

dan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan pada RPP. 

3. Kegiatan pembelajaran pada RPP masih berorientasi pada guru yang lebih aktif 

mengajar dan siswa masih pasif belajar. 

4. Dimensi tiga merupakan materi yang cocok dengan metode penemuan 

terbimbing, namun guru belum pernah menggunakan metode penemuan 

terbimbing pada materi dimensi tiga. 

5. LKPD tidak buat oleh guru melainkan sudah disediakan oleh sekolah berupa 

LKS, serta guru belum pernah mengembangkan LKPD atau LKS.   

6. Informasi yang didapat pada tampilan LKPD yang kurang menarik hanya 

berupa tulisan dan berwarna hitam putih selain itu kurangnya ruang untuk 

mengisi alternatif jawaban pada soal-soal. 

7. Informasi yang didapat, pengetahuan yang diperoleh oleh siswa kurang 

bertahan lama karna siswa hanya menerima pelajaran dari guru bukan 

berproses sendiri. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti akan mengembangkan RPP 

dan LKPD dengan menggunakan metode penemuan terbimbing. Karena pada 

metode penemuan terbimbing dapat menjadikan siswa lebih aktif, kreatif dalam 

meningkatkan penalaran serta keterampilan peserta didik. Metode penemuan 

terbimbing juga menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena pada metode ini 

siswa sendiri yang berproses dengan bimbingan atau arahan dari guru.  Dengan 

begitu pembelajaran yang ditemukan dengan sendirinya akan lebih bertahan lama 

dan mudah diingat oleh siswa. Menurut Heri Retnawati (2015: 95), 

mengemukakan bahwa “pembelajaran penemuan merupakan suatu proses mental 

dalam mengasimilasi konsep-konsep dan prinsip-prinsip di dalam struktur 

kognitifnya untuk menyusun pengetahuan baru bagi dirinya”. Peneliti 

menggunakan metode ini dikarenakan berdasarkan informasi yang didapat bahwa 
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metode ini belum pernah digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar ini 

di SMA YLPI Pekanbaru ini.  

Pada penelitian sebelumnya dengan judul Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran dengan Model Penemuan Terbimbing pada Materi Trigonometri 

yang dikutip secara singkat menurut peneliti Hasanah (2021: 59): 59), 

menghasilkan perangkat pembelajaran dengan model penemuan terbimbing yang 

baik, karena perangkat pembelajaran yang dihasilkan adalah perangkat 

pembelajaran yang valid serta praktis. 

Menurut Sundari (dalam Aqib dan Ali, 2016: 336), 

Kelebihan Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing yakni: (1) 

Pengetahuan ini dapat bertahan lama, mudah diingat dan mudah diterapkan 

pada situasi baru. (2) Meningkatkan penalaran, analisis, dan keterampilan 

peserta didik memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain. (3) 

Meningkatkan kreativitas peserta didik untuk terus belajar dan tidak hanya 

belajar saja. (4) Terampil dalam menemukan konsep atau memecahkan 

masalah.  

 

Berdasarkan pemaparan para ahli yang telah dijelaskan di atas yakni 7 

masalah itu dapat teratasi dengan metode penemuan terbimbing. Peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

dengan Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing pada Materi Dimensi Tiga 

di Kelas XII SMA”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian  pada latar belakang di atas, maka  penulis merumuskan 

masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana hasil pengembangan  perangkat 

pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi 

dimensi tiga di kelas XII SMA?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini adalah menghasilkan perangkat pembelajaran 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi dimensi tiga di 

kelas XII SMA yang valid dan praktis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, antara lain sebagai 

berikut: 
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1) Bagi siswa, dengan menggunakan metode penemuan terbimbing dapat 

menambah pengalaman belajar siswa serta menjadikan pembelajaran yang 

bermakna dengan menggunakan metode pembelajaran yang baru. 

2) Bagi guru, memberikan masukan dan pengalaman baru dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing. 

3) Bagi sekolah, sebagai masukan baru bagi guru lainnya yang ingin 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

4) Untuk peneliti, sebagai dasar pijak dalam melakukan penelitian yang lebih 

luas. 

1.5 Spesifikasi Produk 

Pada penelitian ini produk yang akan dikembangan oleh peneliti adalah 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD matematika dengan metode 

pembelajaran penemuan terbimbing dengan spesifikasi produk pembelajaran 

yaitu: 

1) Metode yang digunakan pada RPP adalah metode penemuan terbimbing. 

2) Pada RPP memuat rincian alokasi waktu dan metode pembelajaran untuk 

setiap kegiatan pada RPP. 

3) Kegiatan pembelajaran pada RPP akan berorientasi pada siswa yang lebih 

aktif. 

4) Materi yang digunakan pada perangkat pembelajaran adalah materi Dimensi 

Tiga. Karena cocok dengan metode penemuan terbimbing. 

5) LKPD yang digunakan menggunakan metode penemuan terbimbing. 

6) LKPD yang dikembangkan lebih menarik dengan adanya animasi dan warna 

serta adanya ruang untuk alternatif jawaban. 

7) LKPD yang dikembangkan menjadikan pembelajaran lebih bermakna 

karena siswa berproses sendiri sehingga menjadikan pengetahuan bertahan 

lama diingatan siswa. 

1.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan 

penafsiran para pembaca, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini. Adapun istilah-istilah yang dijelaskan adalah sebagai berikut:  
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1)  Pengembangan adalah kegiatan menghasilkan atau mengembangkan suatu 

produk menjadi lebih sempurna. Dalam hal ini peneliti mengembangkan 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD menggunakan metode 

penemuan terbimbing. 

2) Perangkat pembelajaran adalah alat yang digunakan oleh guru dan peserta 

didik dalam proses pembalajaran. Adapun perangkat pembelajaran yang 

akan dikembangkan dalam penelitian yaitu RPP dan  LKPD  

3) RPP adalah pegangan seorang guru untuk mengajar didalam kelas serta 

akan membantunya dalam melakukan proses belajar mengajar. 

4) LKPD  merupakan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam 

proses belajar mengajar yang mana didalamnya terdapat langkah kerja yang 

dapat menuntun siswa dalam memperoleh pengetahuan. LKPD dengan 

metode penemuan terbimbing dengan langkah perlangkah yang menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna dengan menemukannya sendiri. 

5) Penemuan terbimbing adalah suatu metode pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya guru memperkenankan siswanya untuk berpikir sendiri 

sehingga dapat menemukan rumus, konsep dan jenis materi lainnya dengan 

bimbingan dan petunjuk dari guru. 

6) Dimensi tiga adalah salah satu materi yang terdapat pada kelas XII yakni 

bangun dengan ukuran yang terdiri atas panjang, lebar, dan tinggi. Dimensi 

tiga juga sering disebut juga dengan bangun ruang. 

7) Validitas adalah suatu ukuran untuk melihat tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen atau perangkat pembelajaran. 

8) Kepraktisan adalah suatu alat untuk mengukur tingkat kemudahan dan 

keterbantuan suatu perangkat dalam bentuk lembar angket respon guru baik 

terhadap RPP maupun LKPD. 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Pengertian Penelitian Pengembangan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Pengembangan adalah 

proses, cara atau perbuatan mengembangkan sesuatuDari pendapat di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan adalah cara atau metode 

mengembangkan dan memvalidasi suatu produk baik yang sudah ada agar 

menjadi lebih baik lagi maupun yang belum ada agar dapat dikembangkan serta di 

uji kelayakannya dan dapat digunakan sesuai kebutuhan.  

2.2 Perangkat Pembelajaran  

Menurut Daryanto dan Dwicahyo, (2014: 5), mengatakan bahwa “perangkat 

pembelajaran adalah salah satu wujud persiapan yang dilakukan oleh guru 

sebelum mereka melakukan proses pembelajaran”. Sebelum guru melakukan 

proses belajar mengajar guru hendaknya mempersiapkan perangkat pembelajaran, 

perangkat pembelajaran berupa Silabus, RPP dan LKPD. Pendapat lain menurut 

Setyawan (2018: 18) bahwa “Perangkat pembelajaran adalah suatu persiapan yang 

digunakan dalam proses pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan 

secara optimal”. Dalam Penelitian ini Peneliti mengembangkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP dan LKPD. 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka peneliti menyimpulkan 

perangkat pembelajaran adalah perangkat yang menjadi acuan dalam proses 

belajar mengajar yang menunjang pembelajaran agar tercapainya tujuan 

pembelajaran.  

2.2.1 Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran  

Pengertian Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran menurut Mendikbud, 

(2013: 5),  adalah “rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu 

pertemuan atau lebih”. Menurut Febriana (2019: 159), mengutip bahwa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran adalah langkah-langkah proses pembelajaran yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Dapat disimpulkan bahwa RPP adalah rancangan proses pembelajaran yang 

disusun oleh guru untuk prosedur pelaksanaan proses pembelajaran agar 

terorganisir dan tersusun dalam pencapaian tujuan pembelajaran. RPP merupakan 
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suatu sistem yang terdiri dari komponen-komponen yang saling berhubungan 

serta berinteraksi satu dengan yang lainnya, dan memuat langkah-langkah 

pelaksanaannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. RPP memuat komponen-

komponen gambaran bagaimana susunan proses pembelajaran berlangsung. 

Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2006, terdapat beberapa komponen 

RPP (1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan; (2) Identitas mata 

pelajaran atau tema/subtema; (3) Kelas/semester; (4) Materi pokok; (5) Alokasi 

waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban 

belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam 

silabus dan KD yang harus dicapai; (6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan 

berdasarkan KD, dengan menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati 

dan diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan; (7) 

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi; (8) Materi pembelajaran, 

memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis dalam 

bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; (9) 

Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD yang 

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan dicapai; (10) 

Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk menyampaikan 

materi pelajaran; (11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan 

elektronik, alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan; (12) Langkah-

langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan, inti, dan penutup; 

dan (13) Penilaian hasil pembelajaran. 

Dari beberapa komponen RPP di atas maka peneliti menyimpulkan 

komponen yang terdapat pada RPP adalah:  

1) Identitas RPP meliputi : 

 Nama Sekolah 

 Mata Pelajaran 

 Kelas/Semester 

 Materi pokok 

 Sub materi pokok 

 Alokasi waktu 
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 Pertemuan ke 

2) Kompetensi Inti 

3) Kompetensi Dasar dan Indikator Prncapaian Kompetensi 

4) Tujuan Pembelajaran 

5) Materi Pembelajaran 

6) Sumber Belajar 

7) Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

8) Kegiatan Pembelajaran 

9) Penilaian 

 

Dalam menyusun RPP hendaknya berpedoman pada prinsip, kebenaran  

atau landasan dalam penyusunan RPP. Karena di dalam pembelajaran RPP 

menjadi acuan yang berupa langkah-langkah dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

Dalam Permendikbud No. 22 tahun (2016) terdapat beberapa Prinsip 

penyusunan RPP sebagai berikut: (1) Perbedaan individual peserta didik antara 

lain kemampuan awal, tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, 

latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik; (2) 

Partisipasi aktif peserta didik; (3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong 

semangat belajar, motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian; (4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan 

berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan; (5) Pemberian umpan balik dan tindak 

lanjut RPP memuat rancangan program pemberian umpan balik positif, 

penguatan, pengayaan, dan remedi; (6) Penekanan pada keterkaitan dan 

keterpaduan antara KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar; (7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, 

keterpaduan lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya; (8) 

Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, sistematis, dan 

efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 
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2.2.2 Lembar Kerja Peserta Didik  

Yulius et al., (2017: 282), mengatakan bahwa “LKPD merupakan panduan 

yang digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau 

pemecahan masalah yang berupa kumpulan dari lembaran yang berisi kegiatan 

peserta didik”. Maksudnya LKS ataupun LKPD adalah alat sebagai pengganti 

guru dalam menjelaskan materi pembelajaran dengan guru sebagai fasilitator 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Andi Prastowo (dalam Armis & Suhermi 2018: 29), “LAS 

merupakan bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai”. Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD 

adalah kumpulan lembaran yang berisi materi pembelajaran yang dapat menuntun 

siswa mengerjakan soal-soal secara mandiri dan didampingi guru sebagai 

fasilisator. 

Adapun manfaat dari LKPD menurut Herlina et al., (2021: 31) yaitu “untuk 

mempermudah peran guru dalam proses pembelajaran”. Pendapat lain menurut 

Sari et al., (2019: 55) yang dikutip secara singkat bahwa LKPD disajikan agar 

melibatkan peserta didik untuk lebih aktif sehingga guru terbantu dalam 

melakukan proses pembelajaran. Fungsi LKPD dalam proses pembelajaran 

sangatlah penting. Ketersediaan LKPD dapat menunjang suatu proses 

pembelajaran. Karena di dalam LKPD memuat materi, ringkasan, dan tugas untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran.  Menurut Astuti & Setiawan (2013: 90), 

komponen-komponen LKPD yakni: (1) judul LKS atau LKPD (2) Identitas siswa, 

(3) Kompetensi dasar, (4) tujuan pembelajaran, (5) isi LKS atau LKPD. Menurut 

Herlina et al., (2021: 31): (1) Judul, (2) KD yang akan dicapai, (3) Alokasi waktu, 

(4) Alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas, (5) Informasi singkat, (6) langkah 

kerja, (7) Tugas yang harus diselesaikan dan, (8) Laporan yang harus dikerjakan. 
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Dari beberapa struktur di atas maka peneliti menyimpulkan struktur LKPD 

yang digunakan untuk mengembangkan LKPD adalah: 

1) Judul 

2) Nama  

3) Kelas 

4) Petunjuk belajar 

5) Kompetensi dasar 

6) Indikator pencapaian kompetensi  

7) Tujuan pembelajaran  

8) Langkah kerja dan tugas 

Menurut K et al., (2013: 64) terdapat langkah-langkah penyusunan LKPD 

adalah sebagai berikut (1) Analisis kurikulum; (2) Menyusun peta kebutuhan 

LKPD (3) Menentukan judul-judul LKPD; (4) Penulisan LKPD, Penulisan LKPD 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah yaitu: (a) Merumuskan kompetensi 

dasar; (b) Menentukanalat penilaian; (c) Menyusun materi; (d) Memperhatikan 

struktur bahan ajar; (e) Memperhatikan berbagai persyaratan yaitu syarat didaktik, 

syarat konstruksi, dan syarat teknik. 

2.3 Metode Penemuan Terbimbing 

Aqib dan Ali, (2016: 334), mengatakan bahwa “Metode pembelajaran 

penemuan adalah suatu metode pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran 

pendidik mengarahkan peserta didiknya menemukan sendiri informasi-informasi 

yang secara tradisional dapat diberitahukan atau diceramahkan”. Menurut 

pendapat Mulyatiningsih (2014: 235-236), yang di kutip secara singkat Discovery 

learning merupakan metode pembelajaran yang menuntut siswa lebih aktif untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri sedangkan guru hanya membimbing dan 

memberikan intruksi kepada siswa.  

Secara singkat Adhar (2012: 4), mengemukakan metode penemuan 

penemuan terbimbing dapat mengarahkan siswa untuk menghubungkan 

pengetahuan yang telah didapat oleh siswa dengan pengetahuan yang akan 

diperoleh oleh siswa yang didampingi oleh guru sebagai fasilisator. Guru 

membimbing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan 

siswa. 

 

Menurut Suprihatiningrum (2016: 243), Pembelajaran dengan pendekatan 

penemuan yakni “rangkaian kegiatan pembelajaran menekan proses berpikir siswa 
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secara kritis dan analistis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari 

suatu masalah yang dipertanyakan”.  Peran guru dalam pembelajaran penemuan 

ini lebih banyak sebagai fasilisator bukan sumber belajar.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penemuan terbimbing adalah metode yang mengharuskan peserta didik 

menemukan informasi pembelajaran dan melibatkan peserta didik untuk dapat 

menemukan pemecahan permasalahan pembelajaran yang tidak terlepas dari 

bimbingan guru. Pembelajaran penemuan terbimbing ini peserta didik harus aktif 

dalam mencari penyelesaian permasalahannya, karena peserta didik tidak hanya 

sebagai penerima dalam pembelajaran tetapi juga harus dapat menemukan sendiri 

penyelesaian dan inti dari pembelajaran tersebut. 

Dalam pembelajaran penemuan terbimbing guru bukan hanya ditempatkan 

sebagai fasilitator tetapi guru harus menyusun permbelajaran yang berpusat pada 

siswa dari pasif menjadi aktif. 

Pendapat lain menurut Suprihatiningrum (2016: 248), mengatakan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran metode penemuan terbimbing adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 1. Langkah-langkah pembelajaran penemuan terbimbing 

No 

 

Tahap-tahap Kegiatan Guru 

 

1 
Menjelaskan tujuan/mempersiapkan 

siswa 

Menyampaikan tujuan pembelajaran, 

memotivasi siswa dengan mendorong 

siswa untuk terlibat dalam kegiatan 

2 

 Orientasi pada masalah 

Menjelaskan masalah sederhana yang 

berkenaan dengan materi 

pembelajaran 

 

3 Merumuskan hipotesis 

Membimbing siswa merumuskan 

hipotesis sesuai permasalahan yang 

dikemukakan 

 

 

4 
Melakukan kegiatan penemuan 

Membimbing siswa melakukan 

kegiatan penemuan dengan 

mengarahkan siswa untuk memperoleh 

informasi yang diperlukan 

 

5 
Mempresentasikan hasil kegiatan 

penemuan 

Membimbing siswa dalam menyajikan 

hasil kegiatan kegiatan, merumuskan 

kesimpulan/menemukan konsep 

6 
Mengevaluasi kegiatan penemuan 

Mengevaluasi langkah-langkah 

kegiatan penemuan. 
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Sedangkan menurut Mulyasa (dalam Hidayati, 2018: 14) mengatakan dalam 

mengaplikasikan model Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang 

harus dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar yaitu, (1) Stimulation 

(Stimulasi/Pemberian Ransangan); (2) Problem Statement 

(Pernyataan/Identifikasi Masalah); (3) Data Collection (Pengumpulan Data); (4) 

Data Processing (Pengolahan Data); (5) Verification(Pembuktian); (6) 

Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 

Berdasarkan langkah-langkah penemuan terbimbing menurut para ahli, 

peneliti memodifikasi langkah-langkah menurut Suprihatiningrum dan Mulyasa, 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Guru memberikan stimulasi atau rangsangan berupa tujuan pembelajaran 

memotivasi siswa dan mendorong siswa untuk terlibat dalam 

kegiatan(Stimulasi). 

2) Guru memerikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi suatu 

masalah (Pemberian Masalah). 

3) Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan 

informasi (Pengumpulan Data). 

4) Kemudian siswa melakukan pengolahan data dari informasi yang 

didapatkan (Pengolahan Data). 

5)  Guru mengevaluasi hasil kerja sekaligus menyimpulkan hasil 

pembelajaran (Menarik Kesimpulan). 

Menurut Sundari (dalam Aqib dan Ali, 2016: 336), adapun kelebihan 

Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing yakni: (1) Pengetahuan ini dapat 

bertahan lama, mudah diingat dan mudah diterapkan pada situasi baru; (2) 

Meningkatkan penalaran, analisis, dan keterampilan peserta didik memecahkan 

masalah tanpa pertolongan orang lain; (3) Meningkatkan kreativitas peserta didik 

untuk terus belajar dan tidak hanya belajar saja; (4) Terampil dalam menemukan 

konsep atau memecahkan masalah.  

Berdasarkan pendapat para ahli tentang kelebihan metode penemuan 

terbimbing maka metode tersebut dapat digunakan pada materi dimensi tiga. Oleh 

sebab itu, peneliti menggunakan metode penemuan terbimbing pada penelitian ini. 
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2.4 Validitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut Sugiyono (2015: 363), bahwa “Validitas merupakan derajat 

ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti”. Pendapat lain menurut David & Dedek (2022: 90) yang 

dikutip secara singkat bahwa validasi dilakukan untuk menemukan tentang 

kebenaran atau kelayakan dari perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam 

proses pembelajaran matematika Maksudnya dalam mengetahui apakah Perangkat 

Pembelajaran tersebut memiliki tingkat kelayakan atau kevalidan untuk bisa 

digunakan dalam proses belajar mengajar melalui tes validitas.   

Menurut Akbar (2013: 144), “ Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika 

teorinya memadai dan semua komponen saling berhubungan”. Validasi dilakukan 

oleh validator yang bisa berupa dosen maupun guru matematika. Untuk 

melakukan validasi, peneliti akan melakukan uji validitas yang berupa lembar 

validasi. 

2.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

MenurutYufentya et al., (2013: 8-9), adapun ndikator validasi RPP adalah   

(a)Aspek identitas, meliputi: kejelasan identitas, kelengkapan komponen 

RPP,ketepatan alokasi waktu; (b)Aspek rumusan indikator pencapaian kompetensi 

dan tujuan pembelajaran meliputi: kejelasan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi dan tujuan pembelajaran dengan KI dan KD; (c)Aspek materi yakni 

kelengkapan dan keruntutan materi; (d) Aspek perumusan kegiatan pembelajaran 

dan model pembelajaran, meliputi: kesesuaian dengan standar proses, kesesuaian 

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik; (e) Aspek 

penilaian, meluputi: kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan yang ingin dicapai, 

kesesuaian penilaian dengan penilaian autentik; (f) Aspek sumber belajar 

meliputi: kesesuaian media, alat/media dan bahan belajar dengan tujuan 

pembelajarana, kesesuaian sumber belajar dengan pencapaian KD dan 

karakteristik peserta didik. 

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti memodifikasi indikator-indikator 

tersebut untuk digunakan pada lembar validasi RPP sebagai berikut: 

a. Kelengkapan komponen RPP 

1) Identitas RPP 
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2) Kompetensi Inti 

3) Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

4) Tujuan Pembelajaran 

5) Materi Pembelajaran 

6) Sumber Belajar 

7) Pendekatan dan metode pembelajaran 

8) Kegiatan Pembelajaran 

9) Penilaian 

b. Kesesuaian Pencapaian Kompetensi  

10) Kesesuaian rumusan Indikator Pencapaian Kompetensi dan tujuan 

pembelajaran dengan KD 

11) Kesesuaian rumusan indikator Pencapaian Kompetensi dengan tujuan 

pembelajaran 

c. Kesesuaian Materi dengan Indikator Pencapaian Kompetensi 

12) Kesesuaian materi yang disajikan dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

d. Kesesuaian Sumber Belajar /Media dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi. 

13) Sumber belajar atau media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

Indikator Pencapaian Kompetensi  

e. Kesesuaian Sumber Belajar/ Media dengan Materi Pembelajaran 

14) Sumber belajar atau media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

Materi Pembelajaran  

f. Kesesuaian Kegiatan Pembelajaran dengan Metode Pembelajaran Penemuan 

Terbimbing 

15) Langkah-1: Memberi Stimulus 

16) Langkah-2: Pemberian Masalah 

17)  Langkah-3: Mengumpulkan Data 

18) Langkah-4: Pengolahan Data 

19) Langkah-5: Kesimpulan 

g. Kesesuaian Bahasa 

20) Bahasa sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku 
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21) Tulisan mengikuti aturan EYD 

22) Bahasa mudah dipahami 

23) Bahasa yang digunakan bersifat komutatif 

h. Kesesuaian Waktu 

24) Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan dengan kegiatan 

pembelajaran 

25) Rincian alokasi waktu untuk setiap tahap pembelajaran 

 

2.4.2 Lembar Kerja Peserta Didik 

Menurut Hendriana (2019: 115-116), 

Kevalidan LKPD dinilai berdasarkan indikator berikut ini :  

a. Aspek materi, meliputi: kesesuaian materi dengan kompetensi 

dasar,Kebenaran konsep, kesesuaian contoh yang digunakan dalam 

materi, keakuratan fakta, koherensi dan keruntutan alur pikir (pendekatan 

inkuiri), kontekstualitas materi yang disajikan 

b. Aspek bahasa dan gambar, meliputi: materi mudah dipahami Materi 

mengandung nilai-nilai karakter, penggunaan ejaan yang benar, 

kebenaran penggunaan istilah, penggunaan kalimat benar, konsistensi 

penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ bahasa asing, kesesuaian 

penggunaan gambar dengan teks yang digunakan, kesesuaian 

penggunaan bahasa atau gambar dengan perkembangan kognisi, 

kejelasan media gambar, kelengkapan keterangan gambar 

c. Aspek penyajian meliputi: penyajian materi secara logis, sistematis, 

familiar, menimbulkan suasana yang menyenangkan dan dilengkapi 

dengan gambar, penyajian mendorong peserta didik kreatif, penyajian 

dapat menuntun peserta didik berpikir kritis, menggali informasi, 

memecahkan masalah dan mengambil keputusan, penyajian gambar, 

penyajian rangkuman materi, penyajian glosarium, penyajian daftar 

pustaka 

d. Aspek tampilan meliputi: kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa 

paparan, keterbacaan teks atau tulisan, kesesuaian ukuran gambar, 

kesesuaian warna gambar, kesesuaian bentuk gambar 

 

Berdasarkan pendapat mengenai indikator LKPD, peneliti memodifikasi 

indikator-indikator tersebut sesuai dengan kebutuhan yaitu : 

a. Kelengkapan Komponen LKPD 

1. Judul 

2. Mata Pelajaran  

3. Alokasi Waktu 

4. Petunjuk belajar 
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5. Kompetensi dasar 

6. Indikator pencapaian kompetensi  

7. Tujuan pembelajaran  

8. Tugas dan langkah kerja  

b. Kesesuaian Materi  

9. Kebenaran Konsep 

10. Kesesuaian contoh yang digunakan dalam materi 

11. Keakuratan fakta 

c. Indikator penyajian 

12. Penyajian materi secara sistematis  

13. Penyajian materi familiar dengan peserta didik  

14. Penyajian materi dilengkapi dengan gambar  

15. Penyajian mendorong peserta didik aktif  

16. Penyajian dapat menuntun peserta didik berpikir kritis  

17. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk menggali informasi  

18. Penyajian dapat menuntun kecakapan pembaca dalam memecahkan 

masalah  

19. Penyajian dapat menuntun peserta didik untuk mengambil keputusan  

d. Indikator  bahasa dan gambar 

20. Penyampaian materi mudah dipahami  

21. Penggunaan ejaan yang benar  

22. Kebenaran penggunaan istilah  

23. Penggunaan kalimat benar  

24. Konsistensi penggunaan istilah, simbol, nama ilmiah/ bahasa asing  

e. Aspek tampilan 

25. Kesesuaian proporsi gambar dengan bahasa pemaparan  

26. Keterbacaan teks atau tulisan  

27. Kesesuaian ukuran gambar  

28. Kesesuaian warna gambar  

29. Kesesuaian bentuk gambar 

Kegiatan validasi dilakukan dengan mengisi lembar validasi. Pada 

penelitian ini yang akan divalidasi adalah Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD). 

Aspek yang akan dinilai dalam lebar validasi LKPD yakni aspek isi penyajian dan 
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Bahasa dengan validator yang sudah berpengalaman tersebut akan memberikan 

saran dan masukan terhadap LKPD yang telah di kembangkan.  

 

2.5. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran  

Selain validitas perangkat pembelajaran ada juga yang namanya kepraktisan 

perangkat pembelajaran. Menurut Hutapea (2020: 807) Kepraktisan adalah “suatu 

kemudahan dalam penggunaan sesuatu sehingga dalam pemakaiannya praktis dan 

tidak menyulitkan”. Pendapat lain menurut Rajabi & Buditjahjanto (2015: 49) 

“kepraktisan adalah perangkat pembelajaran yang disusun mempertimbangkan 

kemudahan”. Yang dimaksud kemudahan disini adalah perangkat pembelajaran 

disusun untuk mudah dipahami, dilaksanakan serta digunakan. Kepraktisan 

digunakan untuk menguji apakah perangkat pembelajaran yang digunakan sudah 

memenuhi kriteria praktis. Menurut Wicaksono (2014: 538-540) “RPP dan LKPD 

dikatakan praktis jika para validator menyatakan bahwa masing-masing dari 

perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan di lapangan dengan revisi kecil 

atau tanpa revisi”. 

Pada penelitian ini kepraktisan perangkat pembelajaran dilakukan dengan 

memberikan angket respon guru dan angket respon siswa terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.  

2.5.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Sukardi (2011: 52), 

Mengemukakan pertimbangan praktikalitas dapat dilihat dalam aspek-aspek 

berikut: 

1. Kemudahan dalam penggunaan, meliputi: mudah diatur, disimpan dan 

dapat digunakan sewaktu-waktu. 

2. Waktu yang diperlukan dalam pelaksanaan sebaiknya sangat singkat, 

cepat dan tepat. 

3. Daya tarik produk terhadap peserta didik. 

4. Mudah diinterpretasikan oleh pendidik ahli maupun pendidik lain. 

5. Memiliki ekivalensi yang sama sehingga digunakan sebagai pengganti 

atau variasi. 

Berdasarkan pendapat di atas peneliti memodifikasi aspek-aspek kepraktisan 

tersebut dengan menambahkan kalimat untuk digunakan dalam lembar 

kepraktisan RPP atau respon guru yakni sebagai berikut: 

1. Rumusan tujuan pada RPP memudahkan guru mengetahui kompetensi 

yang akan dicapai oleh siswa. 
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2. Metode yang digunakan mudah diterapakan guru dalam melakukan 

pembelajaran 

3. Rincian penggunaan waktu memudahkan guru untuk mengelola waktu 

sesuai dengan kegiatan pembelajaran di RPP dengan metode penemuan 

terbimbing. 

4. RPP yang dikembangkan mudah diterapkan dalam kegiatan proses 

mengajar di kelas. 

5. Penggunaan bahasa dalam RPP mudah dipahami. 

6. Langkah-langkah metode penemuan terbimbing dalam RPP sudah 

sistematis dan memudahkan guru untuk menerapkannya dalam proses 

pembelajaran. 

7. Tampilan RPP sudah menarik. 

2.5.2 Lembar kerja Peserta didik 

Menurut Septianingsih (2018: 14) 

LKPD dikatakan praktis apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:(1) 

LKPD membuat peserta didik mudah dalam mengingat dan memahami 

materi pelajaran; (2) LKPD membuat peserta didik tertarik untuk belajar; 

(3) LKPD yang digunakan sesuai dengan materi pembelajaran; (4) waktu 

yang digunakan dalam pembelajaran dengan menggunakan LKPD tidak 

berlebihan.  

Sedangkan menurut Hutapea (2020: 809-810) peneliti memodifikasi 

indikator kepraktisan LKPD sesuai dengan yang dibutuhkkan yakni (1) 

Kesesuiain penggunaan bahasa dan kalimat serta tampilan LKPD, (2) Penggunaan 

LKPD dalam pembelajaran, (3) materi LKPD, (4) metode pembelajaran. 

Berdasarkan para ahli peneliti memodifikasi indikator dengan menambahkan 

kalimat-kalimat untuk lembar kepraktisan sesuai kebutuhan penelitian yakni 

sebagai berikut: 

1. Penggunaan LKPD ini mudah untuk dipahami. 

2. Langkah-langkah dalam LKPD dengan metode penemuan terbimbing jelas dan 

mudah dimengerti. 

3. LKPD disajikan secara sistematis sesuai langkah penemuan terbimbing 

4. Langkah-langkah pada LKPD dengan metode penemuan terbimbing membuat 

peserta didik mudah untuk mengingat. 



  

20 
 

5. LKPD dengan metode penemuan terbimbing ini membuat peserta didik untuk 

lebih aktif sehingga pembelajaran menjadi tidak membosankanyang hanya 

berfokus pada guru. 

6. Penyajian materi dalam LKPD menggunakan Ilustrasi/ gambar yang menarik. 

7. Desain, penulisan, dan gambar dalam LKPD terlihat menarik. 

8. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dimengerti, jelas dan tidak 

menimbulkan makna ganda.Setelah menggunakan LKPD siswa menjadi lebih 

paham mengenai materi yang dipelajari. 

9. Penggunaan waktu dalam LKPD sudah sesuai. 

  



  

21 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Bentuk Penelitian  

Model penelitian dan pengembangan R & D (Research and Development) 

adalah model yang digunakan untuk menghasilkan produk dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Terdapat beberapa model pengembangan pada 

penelitian pengembangan seperti model 4D, model ADDIE, model Dick & Carey, 

model Plomp dan model Borg and Gall. Masing-masing model penelitian 

pengembangan ini memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri. Namun model-

model tersebut memiliki tujuan yang sama dalam penelitian yaitu untuk 

mengembangkan produk yang berkualitas. 

Alasan peneliti melakukan penelitian pengembangan ini adalah untuk 

menghasilkan produk perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) serta RPP yang 

sudah mencantumkan rincian alokasi waktu untuk setiap kegiatan pembelajaran, 

karena setelah mengamati permasalahan pembelajaran dikelas yaitu guru belum 

mampu membuat perangkat pembelajaran dengan baik serta penggunaan metode 

pembelajaran yang belum bervariasi. Menurut Anggara & Ariawan, (2022: 124) 

“Penelitian pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk 

menghasilkan suatu prototipe produk termasuk memberikan bukti empiris 

keefektifannya dan membangun suatu panduan metodologis untuk perancangan 

dan evaluasi produk-produk tersebut.”   Oleh karena itu peneliti melakukan 

penelitian pengembangan dengan metode penemuan terbimbing guna 

mendapatkan perangkat pembelajaran yang lebih bervariasi dan baru.  Menurut 

Trianto  (2011: 206), metode penelitian dan pengembangan atau research and 

development adalah rangkaian proses atau langkah-langkah dalam 

mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada agar dapat dipertanggung jawabkan.  

Menurut Seel dan Richey ( dalam Setyosari, 2015: 277), 

Penelitian pengembangan didefinisikan sebagai kajian secara sistematik 

untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, 

proses, dan hasil pembelajaran yang memenuhi kriteria konsistensi dan 

keefektifan secara internal.  
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Penelitian ini mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus pada metode 

penelitian (R&D). Adapun langkah-langkah penelitian pengembangan menurut 

Sugiyono (2015: 409),  dapat dilihat berdasarkan gambar di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-Langkah Pengembangan Research And Development (R&D) 

Menurut Sugiyono, (2015: 409) 

Langkah-langkah menggunakan research and development dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Potensi Dan Masalah 

Tahap ini berfungsi untuk menganalisis kebutuhan untuk mengetahui hal 

yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan kerja dan pendidikan. 

2) Mengumpulkan Informasi 

Setelah tahap potensi dan masalah sudah diketahui, selanjutnya 

mengumpulkan informasi atau data yang dapat digunakan untuk bahan 

perencanaan produk yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. 

3) Desain Produk 

Bermacam-macam produk yang dapat dihasilkan dalam penelitian R & 

D, untuk menghasilkan sistem kerja baru, maka peneliti harus membuat 

rancangan baru berdasarkan penilaian terhadap sistem kerja lama, 

sehingga dapat ditemukan kelemahan-kelemahan yang kemudian peneliti 

harus mengadakan penelitian dengan sistem kerja bagus. 

4) Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses untuk menilai apakah rancangan 

produk,  dalam sistem kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari 

produk yang lama. Dikatakan secara rasional karena validasi disini masih 

bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional, dan belum berupa 

fakta yang diperoleh dilapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan 

cara menghadirkan tenaga ahli atau pakar yang sudah berpengalaman 

untuk menilai produk baru hasil rancangan tersebut. Para pakar diminta 

untuk menilai sehingga dapat ditemukan kelemahan dan kekuatannya. 
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5) Perbaikan Desain 

Setelah desain di validasi oleh tenaga ahli atau pakar, selanjutnya 

diketahui kelemahan-kelemahan yang akan dikurangi dengan cara 

memperbaiki desain, yang bertugas memperbaiki desain ialah peneliti 

yang hendak menghasilkan produk tersebut.  

6) Uji Coba Produk 

Uji coba produk dapat dilakukan dengan eksperimen yaitu 

membandingkan keefektifan dan efisiensi keadaan sebelum dan sesudah 

memakai sistem baru atau membandingan dengan menggunakan sistem 

lama. 

7) Revisi Produk 

Pengujian produk pada sample yang terbatas menunjukan kinerja 

tindakan tersebut lebih baik dari tindakan lama. 

8) Uji Coba Pemakaian 

Pada uji coba pemakaian produk, setelah pengujian terhadap produk 

berhasil dan kemungkinan ada revisi maka selanjutnya produk yang 

berupa sistem baru tersebut diterapkan dalam kondisi nyata dalam 

lingkup yang luas 

9) Revisi Produk 

Apabila dalam kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan maka 

selanjutnya dilakukan revisi produk  

10) Pembuatan Produk Masal 

Apabila produk yang telah diuji cobakan, dinyatakan efektif dan efisien 

serta layak untuk diproduksi masal . 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi langkah-langkah penelitian 

pengembangan dari sepuluh menjadi enam langkah dikarenakan mengingat waktu 

yang tersedia dan kesempatan yang terbatas, adapun langkah pengembangan  yang 

peneliti digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Langkah-Langkah Pengembangan  Research And  

Development (R&D) Modifikasi Peneliti 

 

Langkah-langkah pengembangan yang digunakan peneliti adalah sebagai 

berikut: 
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1) Potensi dan Masalah 

Penelitian ini dimulai dengan adanya potensi dan masalah. Potensi yang ada 

yakni dengan mengembangkan perangkat pembelajaran di sekolah. Masalah 

yang ada yakni kurangnya pengembangan perangkat pembelajaran oleh 

guru di sekolah. Teknik yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 

ini yaitu wawancara dengan guru matematika kelas X SMA YLPI 

Pekanbaru yang telah menerapkan kurikulum 2013 serta pengamatan 

terhadap perangkat pembelajaran yang digunakan. 

2) Pengumpulan data 

Setelah mengetahui potensi dan masalah yang ada di sekolah, maka 

selanjutnya perlu pengumpulan data yang berupa informasi yang dapat 

digunakan dalam mendukung pengembangan perangkat pembelajaran yakni 

perangkat pembelajaran berupa RPP dan LKPD yang digunakan di sekolah 

SMA YLPI Pekanbaru. 

3) Desain Produk 

Pada tahapan ini kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a) Menyusun draf perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP)  

b) Menyusun draf perangkat pembelajaran yaitu Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

c) Menyusun draf intsrumen penelitian yaitu lembar validasi 

4) Validasi Desain 

 Pada tahapan ini validasi dilakukan oleh ahli yakni dosen pembimbing dan 

guru matematika di sekolah untuk melihat kevalidan dari perangkat yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan lembar validasi dan 

kepraktisan. 

5) Revisi Desain  

Pada tahapan ini, perbaikan desain dilakukan setelah melalui validasi dan 

kepraktisan oleh ahli yakni dosen pembimbing dan guru matematika di 

sekolah maka akan memperoleh kelemahan, dimana kelemahan tersebut 

akan coba dikurangi dengan cara memperbaiki desain sesuai arahan dari 

validator. 
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6) Produk Akhir 

Produk akhir setelah melakukan revisi desain yaitu produk yang sudah 

dinyatakan valid dan praktis oleh validator.  

3.2 Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian pengembangan ini adalah 2 orang Dosen Matematika 

FKIP UIR  dan 1 orang guru matematika di SMA YLPI Pekanbaru sebagai 

validator.  

3.3 Objek Penelitian  

Objek penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan metode penemuan terbimbing dan  

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan metode penemuan terbimbing pada 

materi dimensi tiga kelas XII SMA. 

3.4 Tempat dan Waktu Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas Islam Riau (UIR) 

Program Studi Pendidikan Matematika (2 orang dosen sebagai validator) yang 

beralamat di Jalan KH. Nasution, Kota Pekanbaru dan di SMA (1 orang guru 

matematika sebagai validator) yang beralamat di jalan di Jalan KH. Nasution, 

Kota Pekanbaru. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2021/2022.  

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah  

3.5.1 Validasi Prangkat Pembelajaran  

Data Validasi perangkat pembelajaran. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik angket. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar angket validasi perangkat pembelajaran. Untuk 

penghitungan dalam lembar angket menggunakan skala likert dan skala guttman. 

Skala guttmant digunakan untuk menghitung ada atau tidaknya komponen dari 

perangkat pembelajaran. Sedangkan skala likert digunakan untuk menghitung 

indikator yang ada pada bab 2 yang digunakan oleh peneliti. 

Adapun kisi-kisi Lembar valuidasi perangkat pembelajaran adalah:  
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Tabel 2. Kisi-kisi Lembar Validasi RPP 

No.  Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1.  Kelengkapan komponen RPP 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 

2.  Kesesuaian Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

10,11 2 

3.  Kesesuaian materi dengan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

12 1 

4.  Kesesuaian sumber belajar/media 

dengan Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

13 1 

5.  Kesesuaian sumber belajar/media 

pembelajaran dengan materi 

pembelajaran 

14 1 

6. Kesesuian kegiatan pembelajaran 

dengan metode pembelajaran 

penemuan terbimbing 

15,16,17,18,19 5 

7. Kesesuaian bahasa 20,21,22,23 4 

8.  Kesesuaian waktu 24,25 2 

 

Tabel 3. Kisi-kisi Lembar Validasi LKPD 

No.  Indikator Penilaian Nomor Butir Jumlah Butir 

1. Kelengkapan komponen LKPD 1,2,3,4,5,6,7,8 8 

2. Kesesuaian materi 9,10,11 3 

3. Indikator  Penyajian 12,13,14,15,16,17,18,19 8 

4. Indikator Bahasa dan gambar 20,21,22,23,,24 5 

5. Aspek tampilan 25,26,27,28,29 5 

 

3.5.2 Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Data Praktikalitas pembelajaran. Data yang dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik angket. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar angket validasi perangkat pembelajaran. Untuk 

penghitungan dalam lembar angket menggunakan skala likert. skala likert 

digunakan untuk menghitung indikator yang ada pada bab 2 yang digunakan oleh 

peneliti. 

Adapun kisi-kisi lembar kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4. Kisi-kisi Kepraktisan RPP 

No Aspek yang dinilai Nomor butir 

1. Rumusan tujuan pada RPP memudahkan guru 
mengetahui kompetensi yang akan dicapai oleh 
siswa. 

1  

2. Metode yang digunakan mudah diterapakan guru 
dalam melakukan pembelajaran.  

2 

3. Rincian penggunaan waktu memudahkan guru 
untuk mengelola waktu sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran di RPP dengan metode penemuan 
terbimbing. 

3 

4. RPP yang dikembangkan mudah diterapkan dalam 
kegiatan proses mengajar di kelas. 

4 

5. Penggunaan bahasa dalam RPP mudah dipahami. 5 

6. Langkah-langkah metode penemuan terbimbing 
dalam RPP sudah sistematis dan memudahkan guru 
untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran. 

6 

7. Tampilan RPP sudah menarik. 
7 

Jumlah butir pertanyaan 
7 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Kepraktisan LKPD 

No. Aspek yang dinilai Nomor butir 

1. Penggunaan LKPD ini mudah untuk dipahami. 1 

2. Langkah-langkah dalam LKPD dengan metode penemuan 
terbimbing jelas dan mudah dimengerti. 

2 

3. LKPD disajikan secara sistematis sesuai langkah penemuan 
terbimbing. 

3 

4. Langkah-langkah pada LKPD dengan metode penemuan 
terbimbing membuat peserta didik mudah untuk 
mengingat. 

4 

5. LKPD dengan metode penemuan terbimbing ini membuat 
peserta didik untuk lebih aktif sehingga pembelajaran 
menjadi tidak membosankan yang hanya berfokus pada 
guru. 

5 

6. Penyajian materi dalam LKPD menggunakan Ilustrasi/ 
gambar yang menarik. 

6 

7. Desain, penulisan, dan gambar dalam LKPD terlihat 
menarik 

7 

8. Bahasa yang digunakan dalam LKPD mudah dimengerti, 
jelas dan tidak menimbulkan makna ganda. 

8 

9. Penggunaan waktu dalam LKPD sudah sesuai. 9 

Jumlah butir pertanyaan 9 
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 3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif 

yang mendiskripsikan kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti dengan meanggunakan skala Likert dan skala 

Guttman untuk mengukur kevalidan dan skala Likert saja untuk mengukur 

kepraktisan. Menurut Sugiyono (2015: 134), “Skala Likert  digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau kelompok tentang 

fenomena sosial”.  Adapun skala Likert yang digunakan adalah 1-5 dengan 

kriteria sebagai berikut:     

Tabel 6. Penskoran Skala Likert 

Skor Penilaian Kategori 

4 Sangat Baik 

3 Baik 

2 Kurang Baik 

1 Tidak Baik 

 

Menurut Sugiyono (2015: 139) yang dikutip secara ringkas skala Guttman 

hanya memuat dua interval penilaian yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. Adapun 

skor dan kategori yang peneliti gunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

 Tabel 7. Penskoran Skala Guttman 

Skor Penilaian Kategori 

1 Ada  

0 Tidak 

Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif “yang mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran matematika 

dengan metode penemuan terbimbing. Teknik analisis dalam penelitian  

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

a. Meminta kesediaan dari validator yang sudah ditetapkan yaitu dosen dan 

guru untuk memeriksa kelayakan dari perangkat pemblajaran RPP dan 

LKPD yang telah dibuat. 

b. Meminta validator (dosen dan guru) untuk menilai perangkat pembelajaran 

RPP dan LKPD berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan serta 

memberikan saran bila ada yang harus diperbaiki. 
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c. Setelah validator memberikan penilaian, peneliti merevisi perangkat 

pembelajaran sesuai dengan saran yang diberikan.  

d. Analisis validitas perangkat pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing.  

Teknik analisis data untuk kevalidan perangkat pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

3.6.1 Analisis validasi 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil validasi perangkat 

pembelajaran oleh validator yang dianalisis menggunakan statistic deskriptif. 

Menurut Akbar (2013: 158) teknik analisis data hasil penilaian validator dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

    
   

   
 x 100% 

Keterangan: 

TSe     : Total skor empiris  

TSh     : Total skor maksimal yang diharapkan  

Vax       : validator ahli x = 1, 2, 3, 4 

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD dari validator, 

peneliti dapat melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam 

rumus sebagai berikut:  

  
                

 
 =. . . . % 

Keterangan: 

     = Validitas gabungan 

     = Validasi dari ahli 1 

     = Validasi dari ahli 2 

     = Validasi dari ahli 3 

     = Validasi dari ahli 4 

Setelah memperoleh hasil validasi dari validator dan hasil analisis validasi 

gabungan, tingkat presentasenya dapat disesuaikan dengan tabel kriteria validitas 

menurut Akbar (2013: 42) sebagai berikut: 

Tabel 8. Kriteria Validitas RPP dan LKPD 

No Kriteria Tingkat Validitas 

1 85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 
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No Kriteria Tingkat Validitas 

revisi. 

2 70,01% - 85,00% Valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil. 

3 50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar. 

4 01,00% - 50,00% Tidak valid atau tidak bisa digunakan. 

Sumber :(Akbar, 2013: 155)  

3.6.2 Analisis data kepraktisan 

Analisis data kepraktisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

respon guru. Skala yang digunakan dalam analisis kepraktisan ini adalah skala 

likert dengan kategori sebagai berikut:  

Tabel 9. Penskoran Skala Likert 

No. Skor Penilaian Kategori 

1. 4 Sangat mudah 

2. 3 Mudah 

3. 2 Kurang mudah 

4. 1 Tidak mudah 

 

Analisis kepraktisan dapat dilakukan dengan rumus modifikasi dari Akbar 

(2013:158) sebagai berikut: 

      
   

   
 x 100% 

Keterangan: 

TSe     : Total skor empiris  

TSh     : Total skor maksimal yang diharapkan  

Pax       : Praktikalitas RPP x = 1, 2, 3, 4 

Pbx       : Praktikalitas LKPD x = 1, 2, 3, 4 

Untuk mendapatkan hasil akhir dari validasi RPP dan LKPD dari validator, 

peneliti dapat melakukan penghitungan validitas gabungan hasil analisis ke dalam 

rumus sebagai berikut:  

  
                        

 
 =. . . . % 

 

 

Keterangan: 
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    = Praktikalitas gabungan 

       = Praktikalitas RPP/LKPD 1 

       = Praktikalitas RPP/LKPD 2 

       = Praktikalitas RPP/LKPD 3 

       = Praktikalitas RPP/LKPD 4 

Tabel 10. Kriteria Keprakstisan (Respon guru) terhadap RPP & LKPD 

No. Kriteria Kepraktisan Tingkat Kepraktisan 

1. 85,01   100,00   Sangat praktis, atau dapat 

digunakan tanpa revisi 

2. 70,01   85,00   Praktis, atau dapat digunakan 

namun perlu revisi kecil 

3. 50,01   70,00   Kurang praktis, disarankan tidak 

dipergunakan karena perlu revisi 

besar 

4. 01,00   50,00   Tidak praktis, atau tidak boleh 

dipergunakan  

Sumber: Modifikasi Akbar (2013: 155) 

Berdasarkan kriteria validitas dan kepraktisan di atas, maka peneliti 

membuat kriteria validitas dan kepraktisan untuk Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sesuai dengan 

kriteria validasi kepraktisan di atas. Penilaian perangkat pembelajaran matematika 

dengan metode penemuan terbimbing dalam penelitian pengembangan ini dapat 

ditentukan melalui tingkat validitas dengan kategori valid serta tingkat 

kepraktisan dengan kategori praktis namun sedikit perbaikan sesuai saran. Maka, 

perangkat pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing layak untuk 

diujicobakan.  
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BAB 4 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian pengembangan 

dengan model R&D yang terbagi menjadi 6 fase yaitu potensi dan masalah, 

Pengumpulan data, desain produk, validasi Desain dan revisi desain dan produk 

akhir. Perangkat yang dikembangkan adalah RPP dan LKPD dengan metode 

penemuan terbimbing pada materi Dimensi Tiga kelas XII SMA YLPI Pekanbaru 

disemester ganjil sesuai dengan kurikulum 2013.  

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, diperoleh hasil 

penelitian sebagai berikut: 

4.1.1 Potensi dan Masalah 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika SMA YLPI 

Pekanbaru. Dalam wawancara tersebut guru menyatakan bahwa sekolah sudah 

menggunakan kurikulum 2013 untuk pembelajaran. Peneliti memperoleh 

informasi yang didapat  perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru, yaitu:  

1. Model dan metode yang digunakan oleh guru kurang bervariasi serta belum 

pernah menggunakan metode penemuan terbimbing. 

2. Permasalahan yang didapat pada RPP yakni belum memuat rincian alokasi 

waktu dan metode pembelajaran untuk setiap kegiatan pada RPP. 

3. Kegiatan pembelajaran pada RPP masih berorientasi pada guru yang lebih aktif 

mengajar dan siswa masih pasif belajar. 

4. Dimensi tiga merupakan materi yang cocok dengan metode penemuan 

terbimbing, namun guru belum pernah menggunakan metode penemuan 

terbimbing pada materi dimensi tiga. 

5. LKPD tidak buat oleh guru melainkan sudah disediakan oleh sekolah berupa 

LKS, serta guru belum pernah mengembangkan LKPD atau LKS.   

6. Fakta yang didapat pada tampilan LKPD yang kurang menarik hanya berupa 

tulisan dan berwarna hitam putih selain itu kurangnya ruang untuk mengisi 

alternatif jawaban pada soal-soal. 

7. Pengetahuan yang diperoleh oleh siswa kurang bertahan lama karna siswa 

hanya menerima pelajaran dari guru bukan berproses sendiri. 
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Dari informasi permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa potensi sebagai berikut:  

1. Guru berpotensi mengembangkan RPP dan LKPD dengan menggunakan 

metode penemuan terbimbing. 

2. Peserta didik berpotensi dapat memahami pelajaran dengan menggunakan 

metode penemuan terbimbing. 

3. Peserta didik berpotensi dapat memahami materi dimensi tiga dengan 

mudah dan bertahan lama di ingatan siswa.  

4.1.2 Pengumpulan Data 

Berlandaskan pada pontensi dan masalah yang telah disimpulkan, maka 

selanjutnya peneliti mengumpulkan data yang digunakan untuk mendesain produk 

yang akan dikembangkan berupa perangkat pembelajaran. Peneliti mengumpulkan 

informasi dengan melakukan wawancara dan melihat data berupa silabus, RPP 

dan LKPD kurikulum 2013 yang digunakan oleh guru disekolah kemudian dapat 

berguna untuk mengembangkan RPP dan LKPD dengan menggunakan metode 

penemuan terbimbing.  

4.1.3 Desain Produk 

Setelah data yang diperlukan terpenuhi maka selanjutnya yakni merancang 

atau mendesain yang diinginkan yakni berupa RPP dan LKPD yang menggunakan 

metode penemuan terbimbing berdasarkan silabus, Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan kurikulum 2013.  

1) Kesesuaian Produk 

Produk yang akan dikembangkan dengan menggunakan metode penemuan 

terbimbing pada materi dimensi tiga pada kelas XII serta mengguanakan 

pendekatan saintific. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dirancang terdiri dari 4 

pertemuan. Adapun uraian dari setiap pertemuan tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Pertemuan 1 

Sub materi pada pertemuan 1 adalah memahami konsep jarak antar titik 

dalam ruang, mengkontruksikan rumus jarak dan menyelesaikan masalah 
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kontekstual yang berkaitan dengan titik, garis, bidang dalam ruang dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit. 

Tujuan pembelajaran: 

 Peserta didik dapat memahami konsep antar titik dalam ruang. 

 Peserta didik dapat mengkonstruksikan rumus jarak antar titik dalam 

ruang 

 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 

dengan jarak antar titik dalam ruang. 

(2) Pertemuan 2 

Sub materi pada pertemuan 2 adalah memahami konsep jarak titik ke garis 

dalam ruang, mengkontruksikan rumus jarak dan menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan titik, garis, bidang dalam ruang dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit. 

Tujuan pembelajaran: 

 Peserta didik dapat memahami konsep titik ke garis dalam ruang. 

 Peserta didik dapat mengkonstruksikan rumus jarak titik ke garis dalam 

ruang 

 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 

dengan jarak titik  ke garis dalam ruang. 

(3) Pertemuan 3 

Sub materi pada pertemuan 3 adalah memahami konsep jarak titik ke bidang 

dalam ruang, mengkontruksikan rumus jarak dan menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan titik, garis, bidang dalam ruang dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit. 

Tujuan pembelajaran: 

 Peserta didik dapat memahami konsep titik ke bidang dalam ruang. 

 Peserta didik dapat mengkonstruksikan rumus jarak titik ke bidang 

dalam ruang 

 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 

dengan jarak titik  ke bidang dalam ruang 

 

 



  

35 
 

(4) Pertemuan 4 

Sub materi pada pertemuan 4 adalah memahami konsep jarak antara dua 

garis sejajar dalam ruang, mengkontruksikan rumus jarak dan 

menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan titik, garis, 

bidang dalam ruang dengan alokasi waktu 2 x 45 menit. 

Tujuan pembelajaran: 

 Peserta didik dapat memahami konsep antara dua garis sejajar dalam 

ruang. 

 Peserta didik dapat mengkonstruksikan rumus jarak antara dua garis 

sejajar dalam ruang 

 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah konstektual yang berkaitan 

dengan jarak antara dua garis sejajar dalam ruang. 

3) Lembar Kerja Peserta Didik 

LKPD terdiri dari 4 pertemuan sesuai dengan banyaknya RPP dengan 

menggunakan metode penemuan tebimbing. LKPD dirancang dalam bentuk 

tugas-tugas yang dikerjakan secara mandiri oleh peserta didik. Peserta didik 

dituntun secara sistematis untuk menyelesaikan soal-soal yang terdapat pada 

LKPD dengan begitu diharapkan peserta didik mampu menerapkan konsep-

konsep tersebut dalam memecahkan masalah yang dihadapi serta dapat betahan 

lama dalam ingatan peserta didik. 

4.1.4 Validasi Desain dan Revisi Desain 

Setelah RPP dan LKPD dibuat sesuai kebutuhan, maka selanjutnya 

melakukan validasi produk yang akan divalidasi oleh 3 validator yang telah 

ditentukan dan di uji kepraktisannya oleh guru disekolah dengan menggunakan 

instrumen lembar validasi dan lembar kepraktisan (Lembar Respon guru). 

Validator terdiri dari dua dosen matematika FKIP UIR dan satu guru matematika 

SMA YLPI Pekanbaru dengan daftar validator sebagai berikut: 

1) DA (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

2) EI (Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UIR) 

3) SH (Guru Matematika SMA YLPI Pekanbaru) 

Berikut hasil validasi dan praktikalitas perangkat pembelajaran (RPP dan 

LKPD) yang telah dinilai oleh validator: 
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1) Validasi dan Revisi RPP 

Peneliti melakukan validasi RPP pada tanggal 16 Maret 2022 sampai 

tanggal 4 Mei 2022. Validator 1 melakukan revisi sebanyak satu kali, validator 2 

melakukan revisi sebanyak satu kali, dan validator 3 melakukan revisi sebanyak 

satu kali. Setelah mendapatkan hasilnya peneliti memperbaiki perangkat 

pembelajaran sesuai saran dan arahan dari para validator yang dituangkan dalam 

table 12 dibawah ini: 

Tabel 11. Revisi Kesalahan pada RPP 

RPP-1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi pada indikator pencapaian 

  

3.1.1 Mengamati dan 

Mendeskripsikan jarak antar 

titik dalam ruang . 

3.1.2 Memahami konsep jarak 

antar titik dalam ruang. 

3.1.1 Memahami konsep jarak antar titik 

dalam ruang. 

Komentar/saran: 

V2: Perbaiki redaksi sesuai gambar dan beri nama gambar 

  

Perhatikan bentuk-bentuk bangun 

ruang yang sering anda jumpai 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Misalnya kamar tidur yang 

berbentuk balok, kotak makanan 

yang berbentuk kubus kaleng susu 

Perhatikan bentuk-bentuk bangun ruang 

yang sering anda jumpai dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya lemari, kulkas, 

penghapus yang berbentuk balok, kotak 

kardus yang berbentuk kubus dan lain 

sebagainya. Pernahkah anda berpikir 
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yang berbentuk tabung dan lain 

sebagainya. Pernahkah anda 

berpikir bahwa dalam bangun-

bangun tersebut terdapat beberapa 

istilah yang akan dibahas yakni 

jarak antar titik, jarak titik ke garis, 

dan jarak titik ke bidang. 

 

 

bahwa dalam bangun-bangun tersebut 

terdapat beberapa istilah yang akan 

dibahas yakni jarak antar titik, jarak titik 

ke garis, dan jarak titik ke bidang. 

 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi soal 

 

 

Dalam suatu kamar berukuran 4m x 

4m dipasang lampu tepat di tengah-

tengah atap kamar tersebut 

digambarkan sebagai kubus ABCD 

EFGH. Gambarkan terlebih dahulu 

kubus yang dimaksud kemudian 

tentukan jarak lampu ke salah satu 

sudut lantai kamar? 

Dalam suatu kamar berukuran 4m x 4m 

dipasang lampu tepat di tengah-tengah 

atap Plafon. Kamar tersebut digambarkan 

sebagai kubus ABCD EFGH. Gambarkan 

terlebih dahulu kubus yang dimaksud 

kemudian tentukan jarak lampu ke salah 

satu sudut lantai kamar? 

 

 

Komentar/saran: 

V3: Perbaiki redaksi bagian menanya 
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Guru meminta peserta didik untuk 
memahami pertanyaan yang 

diberikan 

Guru meminta peserta didik untuk 
memahami pertanyaan dan menuliskan 

pertanyaan lainnya dikolom yang telah 

disediakan. 

Komentar/saran: 

V2: Perbaiki redaksi mengasosiasi 

 
 

Dengan bimbingan guru peserta 

didik diarahkan agar dapat 

menemukan jarak antar titik dalam 

ruang. 

Dengan bimbingan guru peserta didik 

diarahkan agar dapat mengolah data dan 

menemukan jarak antar titik dalam ruang. 

RPP-2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V2: Perbaiki redaksi pada fakta dan beri tambahan keterangan digambar 
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Perhatikan lapangan sepak bola 

dengan titik ditengahnya. 

Perhatikan lapangan sepak bola di atas 

dengan titik ditengahnya O.  

Komentar/saran: 

V2: sesuaikan redaksi pada konsep dengan gambar 

 

 
Garis G Garis g 

RPP-3 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V2: Sesuaikan redaksi dan gambar serta beri tambahan keterangan pada gambar 

 
 

Tidak ada keterangan tiang 

penyangga 

Ada keterangan tiang penyangga. 

Komentar/saran: 

V2: Sesuaikan redaksi dengan gambar 

 

 

Titik P Titik A 

 

Komentar/saran: 
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V2: berikan pendahuluan  

 

 

Tidak ada pendahuluan  Untuk perhitungan jarak dalam ruang jika 

kedua titik belum diketahui atau sulit 

ditentukan, pergunakan rumus-rumus 

trigonometri pada segitiga yang dibentuk 

oleh kedua titik tersebut dan satu titik 

lainnya yakni dengan menggunakan rumus 

theorema Phytagoras pada segitiga siku-

siku. 

 

2) Validasi dan Revisi LKPD 

Peneliti melakukan validasi RPP pada tanggal 16 Maret 2022 sampai 

tanggal 4 Mei 2022. Validator 1 melakukan revisi sebanyak satu kali, validator 2 

melakukan revisi sebanyak satu kali, dan validator 3 melakukan revisi sebanyak 

satu kali. Setelah mendapatkan hasilnya peneliti memperbaiki perangkat sesuai 

saran dan arahan dari para validator yang dituangkan dalam table 12 di bawah ini: 

Tabel 12. Revisi Kesalahan pada LKPD 

LKPD-1 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V2: Beri tambahan mata pelajaran pada cover 

 
 

 

Nama                : Nama                : 



  

41 
 

Kelas                : 

Alokasi Waktu : 

Kelas                : 

Mata Pelajaran : 

Alokasi Waktu : 

Komentar/saran 

V3: Berikan kolom pada ayo menanya untuk menuliskan pertanyaan tambahan 

 

 

Tidak ada kolom  Ada kolom 

Komentar/saran: 

V2: Jangan batasi kolom kemungkinan jalan yang ditempuh ratu 

  

Kolom 1-5 Kolom 1…5.. dst 

Komentar/saran: 

V1: Beri nama pada gambar 

 
 

Tidak ada nama gambar Ada nama gambar (Gambar 2.) 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi soal sesuaikan gambar dan ubah warna agar lebih jelas 
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Isilah tabel dibawah ini mengenai 

rute perjalanan yang mungkin 

ditempuh oleh Ratu dari kota A ke 

kota C. 

Berdasarkan gambar 2 isilah tabel 

dibawah ini mengenai rute perjalanan 

yang ditempuh oleh Ratu dari kota A ke 

kota C. 

Komentar/saran: 

V2: Pilih pertanyaan yang diinginkan 

 
 

Berikut gambar kubus ABCD.EFGH 

dengan panjang rusuk 4 cm. 

Tentukan jarak titik A ke titik G… 

Berikut gambar kubus ABCD.EFGH 

dengan panjang rusuk 4 cm. 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki urutan pertanyaan 

 

 

1. Berapakah jarak titik A ke 

titik G? 

2. Berapakah jarak titik A ke 

1. Berapakah jarak titik A ke titik 

C? 

2. Berapakah jarak titik A ke titik 
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titik C? G? 

Komentar/saran: 

V2: beri gambar agar kontekstual 

 
 

Tidak ada gambar Ada gambar 

LKPD-2 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V2: beri keterangan pada gambar untuk tendangan pinalti 

  

Tidak ada keterangan dimana 

tendangan pinalti 

Ada keterangan tendangan pinalti 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi soal, sesuaikan dengan gambar dan beri nama gambar 
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Pada pertandingan kali ini terjadi 

duel yang sangat sengit sehingga 

tepat pada menit 00:58 pemanin 

indonesia dilanggar oleh pemain 

belakang singapura yang pada 

akhirnya memberikan timnas 

indonesia kesempatan melakukan 

tendang pinalti seperti gambar 

dibawah ini. 

Pada pertandingan kali ini terjadi duel 

yang sangat sengit sehingga tepat pada 

menit 00:58 pemanin indonesia dilanggar 

oleh pemain belakang singapura yang 

pada akhirnya memberikan timnas 

indonesia kesempatan melakukan 

tendang pinalti seperti gambar 2. 

LKPD-3 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi soal, beri keterangan digambar dan beri nama gambar 

 

 
Tidak ada keterangan di gambar Ada keterangan digambar 

LKPD-4 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Komentar/saran: 

V1: Perbaiki redaksi soal dan sesuaikan dengan gambar 
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Sebelum membangun rumah 

biasanya tukang bangunan dan 

pekerjanya sudah 

mempertimbangkan besar bangunan 

dan anggaran dalam membangun 

sebuah rumah. 

Sebelum membangun rumah biasanya 

tukang bangunan dan pekerjanya sudah 

memperhitungkan ukuran dan bahan 

yang digunakan. 

 

Komentar/saran: 

V2: tambah gambar pada soal 

 
 

Ada gambar Tidak ada gambar 

 

4.1.5 Hasil Penilain Produk 

4.1.5.1 Hasil Perhitungan Validasi RPP 

Produk selesai direvisi sesuai saran dan arahan validatorkemudian peneliti 

melakukan validasi kepada validator yakni mengisi lembar instrument yang telah 

disediakan. Adapun kriteria penilaian pada RPP yaitu dengan menggunakan skala 

guttman dan skala likert. Penilaian pada skala guttman antara lain “Ada” dengan 

nilai 1 dan “Tidak” dengan nilai 0, sedangkan penilaian pada skala likert meliputi 

(4) sangat baik; (3) baik; (2) kurang baik; (1) tidak baik. Hasil penilaian akhir dari 
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validator terhadap pengembangan RPP yang peneliti buat setelah direvisi dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 13. Hasil Perhitungan Validasi RPP 

RPP Persentase Validitas (%) Rata-rata (%) Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 

RPP-1                             Sangat Valid 

RPP-2                             Sangat Valid 

RPP-3                             Sangat Valid 

RPP-4                             Sangat Valid 

Rata-rata Total        Sangat Valid 

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran  

 Hasil penilaian validasi oleh ketiga validator untuk RPP 1,2,3 dan 4 yakni 

memiliki tingkat validitas “Sangat Valid” dengan rata-rata total sebesar 94,32%. 

Berdasarkan hasil tersebut maka RPP yang dikembangkan dengan menggukan 

metode penemuan terbimbing ini layak digunakan. 

4.1.5.2 Hasil Perhitungan Validasi LKPD 

Sama dengan RPP perhitungan LKPD juga menggunakan dua skala yakni 

penilaian pada skala guttman antara lain “Ada” dengan nilai 1 dan “Tidak” 

dengan nilai 0, sedangkan penilaian pada skala likert meliputi (4) sangat baik; (3) 

baik; (2) kurang baik; (1) tidak baik. Hasil validasi dari validator terhadap 

pengembangan LKPD setelah direvisi dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 14. Hasil PerhitunganValidasi LKPD 

LKPD Persentase Validitas (%) Rata-rata (%) Tingkat 

Validitas V1 V2 V3 

LKPD-1                             Sangat Valid 

LKPD-2                             Sangat Valid 

LKPD-3                             Sangat Valid 

LKPD-4                             Sangat Valid 

Rata-rata Total        Sangat Valid 

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran  

 Hasil penilaian validasi oleh ketiga validator untuk LKPD 1,2,3 dan 4 

yakni memiliki tingkat validitas “Sangat Valid” dengan rata-rata total sebesar 

91,65%. Berdasarkan hasil tersebut maka LKPD yang dikembangkan dengan 

menggukan metode penemuan terbimbing ini layak digunakan. 
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4.1.5.3 Hasil Perhitungan Praktikalitas (Respon Guru) Terhadap RPP 

 Skala yang digunakan untuk menilai kepraktisan (Respon Guru) pada RPP 

yakni Skala Likert. Penilaian pada skala likert meliputi (4) sangat setuju; (3) 

setuju; (2) kurang setuju; (1) tidak setuju. Hasil penilaian dari guru sekolah SMA 

YLPI Pekanbaru dapat dilihat pada table dibawah ini: 

Tabel 15. Hasil Perhitungan Praktikalitas (Respon Guru) Terhadap RPP 

RPP Persentase Praktikalitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Praktikalitas V3 

RPP-1               Praktis 

RPP-2               Praktis 

RPP-3               Sangat Praktis  

RPP-4               Sangat Praktis  

Rata-rata Total        Sangat Praktis 

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran  

 Hasil penilaian Praktikalitas oleh guru SMA YLPI Pekanbaru untuk 

RPP 1,2,3 dan 4 yakni memiliki tingkat Praktikalitas “Sangat Praktis” dengan 

rata-rata total sebesar 85,71%. Berdasarkan hasil tersebut maka instrumen RPP 

yang dikembangkan dengan menggukan metode penemuan terbimbing ini sangat 

praktis digunakan. 

4.1.5.4 Hasil Perhitungan Praktikalitas (Respon Guru) Terhadap LKPD 

 Sama dengan RPP skala yang digunakan untuk menilai kepraktisan 

(Respon Guru) pada LKPD yakni Skala Likert. Penilaian pada skala likert 

meliputi (4) sangat setuju; (3) setuju; (2) kurang setuju; (1) tidak setuju. Hasil 

penilaian dari guru sekolah SMA YLPI Pekanbaru dapat dilihat pada table 

dibawah ini: 

Tabel 16. Hasil Perhitungan Praktikalitas (Respon Guru) Terhadap LKPD 

LKPD Persentase Praktikalitas (%) Rata-rata 

(%) 

Tingkat 

Validitas V3 

LKPD-1               Praktis 

LKPD-2               Praktis 

LKPD-3               Praktis  

LKPD-4               Praktis  

Rata-rata Total        Praktis 

Sumber Data: Olahan Peneliti pada Lampiran  
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Hasil penilaian Praktikalitas oleh guru SMA YLPI Pekanbaru untuk LKPD 

1,2,3 dan 4 yakni memiliki tingkat Praktikalitas “Praktis” dengan rata-rata total 

sebesar 84,02%. Berdasarkan hasil tersebut maka LKPD yang dikembangkan 

dengan menggukan metode penemuan terbimbing ini praktis digunakan. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika ini 

dikembangkan dengan metode penemuan terbimbing pada materi dimensi tiga 

dengan langkah-langkah pengembangan Research and Development (R&D) 

dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan yaitu tahap potensi dan masalah, tahap pengumpulan data, tahap desain 

produk, tahap validasi, tahap revisi desain dan tahap produk akhir. Produk yang 

dihasilkan dari penelitian ini adalah perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan metode penemuan terbimbing pada maeri dimensi tiga di kelas XII SMA 

YLPI Pekanbaru. 

Berikut Hasil pembahasan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dengan berbasis Etnomatematika pada materi segiempat dan segitiga: 

1) Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian RPP dari validitas 

gabungan sebesar 94,32% termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini 

disebabkan RPP yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifikasi 

produk dan kriteria kevalidan. 

2) Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)’ 

Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh rata-rata penilaian LKPD dari 

validitas gabungan sebesar 91,65% termasuk dalam kategori sangat valid. Hal ini 

disebabkan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan 

spesifikasi produk dan kriteria kevalidan. 

3) Praktikalitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh Rata-rata penilaian RPP dari guru 

sebesar 85,71% termasuk dalam kategori sangat praktis. Hal ini disebabkan RPP 

yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk dan 

kriteria kepraktisa. 
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4) Praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh rata-rata penilaian LKPD dari 

guru sebesar 84,02% termasuk dalam kategori praktis. Hal ini disebabkan LKPD 

yang dikembangkan oleh peneliti telah sesuai dengan spesifikasi produk dan 

kriteria kepraktisan. 

Tabel 17. Hasil Keseluruhan Penelitian Peneliti 

No. Produk yang Dikembangkan Rata-rata Total Keterangan 

1. Validasi RPP 94,32% Sangat Valid 

2. Validasi LKPD 91,65% Sangat Valid 

3. Praktikalitas RPP 85,71% Sangat Praktis 

4. Praktikalitas LKPD 84,02% Praktis 

 

4.3 Kelemahan Penelitian 

Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini memiliki beberapa 

kelemahan yakni perangkat pembelajaran yang dibuat oleh  peneliti tidak dapat di 

uji cobakan  kepada siswa dikarenakan kondisi disekolah sedang melaksanakan 

ujian sekolah serta SMA YLPI Pekanbaru hanya memiliki satu orang guru mata 

pelajaran matematika. Selain itu kurang tepatnya pengisian angket kepraktisan 

(respon guru) terhadap LKPD yang seharusnya diisi atau di ujicobakan langsung 

kepada siswa. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang terdapat 

pada bab 4, diperoleh perangkat pembelajaran matematika berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi dimensi tiga di 

kelas XII SMA yang teruji kevalidan dan kepraktisannya. Dengan rincian hasil 

analisis data validasi RPP 94,39% dengan kategori sangat valid dan LKPD 

93,99% dengan kategori sangat valid. Sedangkan hasil analisis data praktikalitas 

(respon validator) terhadap RPP 85,71% dengan kategori sangat praktis dan 

LKPD 84,02% dengan kategori praktis. Maka diperoleh secara keseluruhan 

bahwa RPP dan LKPD yang dikembangkan teruji kelayakan .   

5.2 Saran 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa kendala 

dan juga keberhasilan dalam pelaksanaannya. Untuk itu peneliti memberikan 

beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian pengembangan ini. Saran ini 

diberikan kepada siapa saja yang memiliki keinginan untuk melakukan penelitian 

yang sama. saran-saran tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Bagi guru, perangkat pembelajaran dapat dijadikan acuan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran. 

2) Bagi sekolah, dapat menjadi masukan baru bagi guru-guru lainnya yang 

akan mengembangkan perangkat pembelajaran dengan metode atau model 

yang lainnya pada mata pelajaran lainnya juga. 

3) Untuk peneliti selanjutnya, dapat dijadikan dasar pijak dalam 

mengembangankan perangkat pembelajaran serta disarankan untuk 

mengujicobakan perangkat pembelajaran pada peserta didik dengan materi 

lainnya yang bervariasi agar perangkat pebelajaran yang dihasilkan nantinya 

akan lebih baik.  
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